BAB V
PENUTUP

Dalam bab ini, penulis membuat kesimpulan atas tulisan ini dan
memberikan saran kepada beberapa pihak yang berkaitan langsung dengan tradisi
puah manus. Kesimpulan ini merupakan hasil penelitian dan hasil analisis penulis.
Sementara itu, saran dianjurkan secara khusus kepada pemerintah, tokoh adat dan

masyarakat, Gereja setempat dan peneliti selanjutnya.

5.1 KESIMPULAN

Tradisi puah manus merupakan sebuah kearifan lokal pada masyarakat di
Kecamatan Bikomi Utara. Tradisi ini diwariskan kepada setiap generasi di wilayah
Bikomi Utara. Walaupun demikian, tradisi ini mengalami pergeseran pemaknaan
dari masyarakatnya sendiri, terkhusus dalam kehidupan generasi-generasi muda.
Terhadap situasi ini adalah penting setiap orang di Kecamatan Bikomi Utara
bertanggung jawab untuk menjaga, melestarikan dan membaca ulang tradisi ini.
Proses melihat dan menilai kembali tradisi ini dalam berbagai perspektif, menurut

penulis, merupakan tugas yang sangat penting dan mendesak.

Tesis yang berjudul “Kajian Teologis atas Tradisi Puah Manus dalam
Kehidupan Masyarakat di Kecamatan Bikomi Utara, TTU, Berdasarkan Perspektif
Ensiklik Fratelli Tutti ditulis untuk maksud tersebut. Dengan menggunakan
pandangan teologis, khususnya dokumen Ensiklik Fratelli Tutti, tradisi puah manus
diselisik untuk menemukan makna teologis di dalamnya. Berdasarkan hasil
penelitian, ditemukan bahwa tradisi ini berisikan nilai-nilai yang tercermin dalam
nilai-nilai Kristiani, seperti semangat persaudaraan, sebagaimana digaungkan

dalam Ensiklik Fratelli Tutti.

Masyarakat di Kecamatan Bikomi Utara memahami tradisi ini sebagai
sebuah kebiasaan yang bertolak dari cara pandang terhadap orang lain sebagai
sesama (aok bian). Selain itu, tradisi ini merupakan sebuah ekspresi masyarakat di

Kecamatan Bikomi Utara dalam merealisasikan kodratnya sebagai makhluk sosial.



Melalui proses menyuguhkan sirih-pinang (mambatin/maloe mamat) dan
memamahnya secara bersama (tmam tabua), baik di dalam kegiatan setiap hari
maupun dalam situasi formal, masyarakat di Kecamatan Bikomi Utara secara
sederhana mewujudkan dirinya sebagai saudara dan saudari di dalam Allah. Dengan
demikian, tradisi puah manus sejatinya menunjukkan sebuah keterbukaan untuk

membangun dan membina relasi persaudaraan satu dengan yang lain.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa tradisi puah manus memiliki
di dalamnya sekaligus nilai-nilai profan dan teologis seperti yang ditekankan oleh
Paus Fransiskus dalam Ensiklik Fratelli Tutti. Nilai-nilai tersebut seperti,
penghargaan terhadap martabat manusia, keadilan, perdamaian, solidaritas,
kesetaraan, pelayanan, hidup komunitas (communio), perjumpaan dan dialog. Nilai-
nilai ini merupakan cerminan dari nilai-nilai Kristiani, yang diyakini sebagai hasil
dari proses pembacaan terhadap tanda-tanda zaman demi menjaga persekutuan

keluarga umat manusia.

Dari nilai-nilai teologis di atas dapat dirumuskan sebuah teologi kontekstual
yaitu teologi puah manus atau teologi kabi’. Teologi puah manus adalah sebuah
teologi lokal masyarakat di Kecamatan Bikomi Utara yang merupakan
penerjemahan nilai-nilai Injili seperti pelayanan, keramahtamahan, persaudaraan,
hidup communio dan keharmonisan. Teologi puah manus menunjukkan keterlibatan
masyarakat di Kecamatan Bikomi Utara untuk menerima orang lain sebagai citra
Allah, sekaligus mengambil bagian dalam karya keselamatan Allah di dalam

kehidupan umat manusia.

Dalam pengambil bagian dalam karya keselamatan Allah, tradisi puah
manus membantu, secara khusus, masyarakat di Kecamatan Bikomi Utara untuk
mewujudkan kehendak Allah yaitu menjadikan semua orang sebagai saudara dan
saudari; sebagai aok bian. Melalui kegiatan duduk bersama (fok tabua), saling
menyuguhkan sirih-pinang, memamah bersama, dan berdialog setiap orang
dilibatkan secara aktif dalam tanggung jawab terhadap kehidupan sesamanya.
Dengan kebiasaan-kebiasaan itu juga, masyarakat di Bikomi Utara
mewujudnyatakan cita-cita Gereja yakni hidup dalam kasih persaudaraan, dalam

solidaritas satu sama lain dan dalam kesatuan sebagai anak-anak Allah.
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Pada akhirnya tradisi puah manus, dalam pandangan penulis, merupakan
benih-benih Sabda Ilahi yang disemaikan oleh Allah di dalam konteks kehidupan
masyarakat di Kecamatan Bikomi Utara. Oleh karena itu, tradisi ini dapat
dimanfaatkan oleh para pelayan Gereja untuk karya pewartaan, sebab dengan
menggunakan kebiasaan-kebiasaan masyarakat sebagai instrumen dalam pelayanan
pastoral, kehendak Allah dapat dimengerti secara lebih baik dan lebih mendalam.
Gereja, dengan demikian, semakin mengakarkan diri di dalam konteks kebudayaan
etnis atoin meto di Kecamatan Bikomi Utara. Selain itu, melalui refleksi yang
timbal balik, masyarakat yang adalah umat kristiani dapat menghayati imannya

akan Kristus yang menjadi manusia dengan lebih baik dan mendalam.

Gereja dan kebudayaan masyarakat lokal berperan penting dalam mendidik
moral kehidupan manusia. Melalui tradisi-tradisi lokal, umat manusia diarahkan
untuk lebih tanggap terhadap situasi kehidupan bersama. Gereja dengan otoritas
pengajarannya merumuskan nilai-nilai teologis secara lebih luas dan universal,
sementara itu tradisi-tradisi lokal membantu manusia untuk menghayati nilai-nilai
teologis itu secara lebih kontekstual. Ensiklik Fratelli Tutti yang merupakan
dokumen teologis Gereja, diterjemahkan bersama dengan tradisi puah manus dalam
konteks kehidupan umat Allah di Kecamatan Bikomi Utara. Ensiklik Fratelli Tutti
membina semua orang untuk tidak hidup egois dan tidak mengabaikan orang lain,
tradisi puah manus menghidupi sikap solider dan keharmonisan dalam kehidupan

umat di Kecamatan Bikomi Utara.

5.2 SARAN

Dalam tesis ini, penulis mengkaji nilai-nilai teologis atas tradisi puah manus
pada kehidupan masyarakat di Kecamatan Bikomi Utara, TTU, berdasarkan
perspektif Ensiklik Fratelli Tutti. Penulisan tesis ini, untuk itu, dapat dipahami
sebagai suatu usaha untuk menggali dan memaknai nilai-nilai tradisi lokal dalam
terang ajaran iman Kristiani. Melalui kajian ini, penulis hendak menegaskan bahwa
relevansi tradisi puah manus penting dalam membangun semangat persaudaraan,
solidaritas, serta kehidupan bersama yang harmonis di tengah masyarakat. Oleh
karena itu, melalui tulisan ini, penulis berupaya memberikan saran kepada berbagai

pihak untuk mengembangkan pemahaman, sikap, dan praktik yang lebih baik di
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masa mendatang secara khusus kepada Pemerintah Daerah (Kab. TTU/Kec. Bikomi
Utara), Tokoh Adat dan Masyarakat Bikomi Utara, Gereja, serta Peneliti
Selanjutnya agar bersama-sama menjaga, melestarikan dan membaca ulang tradisi

puah manus menjadi lebih baik.

5.2.1 Bagi Pemerintah Daerah (Kab. TTU/Kec. Bikomi Utara)

Pemerintah Daerah Kabupaten Timor Tengah Utara, khususnya Kecamatan
Bikomi Utara, memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat.
Selain itu, pemerintah memiliki fungsi sebagai agen yang mendukung pelestarian
tradisi puah manus di wilayah Kecamatan Bikomi Utara. Oleh karena itu,
pemerintah diharapkan untuk memberikan perhatian yang serius terhadap
keberlangsungan tradisi ini melalui berbagai program pembinaan dan
pendampingan kepada semua lapisan masyarakat, dukungan terhadap berbagai
kegiatan adat, serta membangun kerja sama dengan tokoh adat dan masyarakat
setempat sehingga dapat memperkuat nilai-nilai kebersamaan, solidaritas dan
persaudaraan dalam kehidupan masyarakat agar tradisi puah manus dapat terus

dijaga dan diwariskan secara turun-temurun kepada generasi yang akan datang.

5.2.2 Bagi Tokoh Adat dan Masyarakat Bikomi Utara

Para tokoh adat diharapkan agar terus menjaga makna asli dari tradisi puah
manus dengan penuh tanggung jawab dan kesadaran yang penuh akan nilai-nilai
budaya yang diwariskan oleh para leluhur, dengan tidak lupa untuk membaca dan
mempelajari kembali secara kritis dan kontekstual. Hal ini penting karena tradisi
puah manus ini sebenarnya mencerminkan jadi diri dari masyarakat di Kabupaten
TTU secara khusus di Kecamatan Bikomi Utara yang harus dilestarikan secara
turun-temurun. Para tokoh adat perlu memberikan teladan dan contoh yang baik
kepada generasi muda sekarang dalam memahami dan melaksanakan tradisi ini
secara baik dan benar. Selain itu, masyarakat Bikomi Utara diharapkan untuk
mengambil bagian secara aktif dalam menjaga dan melestarikan tradisi puah manus
ini agar tidak mengalami pergeseran nilai dan makna akibat pengaruh dari budaya
luar. Oleh sebab itu, masyarakat Bikomi Utara perlu meningkatkan rasa

persaudaraan dan kepedulian terhadap warisan budaya ini sehingga tradisi puah
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manus ini tetap hidup, berkembang dan menjadi kebanggaan bersama di tengah

perkembangan zaman.

5.2.3 Bagi Gereja

Karena tesis ini menggunakan Ensiklik Fratelli Tutti sebagai landasan,
maka saran ini ditujukan kepada Gereja untuk menggunakan nilai-nilai dalam
tradisi puah manus sebagai sarana inkulturasi iman yang kontekstual dan relevan
dengan kehidupan umat atau budaya setempat, khususnya di Kecamatan Bikomi
Utara. Selain itu, Gereja juga perlu menghargai dan mengintegrasikan nilai-nilai
yang terkandung dalam tradisi puah manus ini, seperti solidaritas, kebersamaan,
dan persaudaraan dalam kehidupan menggereja. Gereja juga diharapkan untuk
membantu umat memahami hubungan antara nilai-nilai budaya lokal dan ajaran
sosial Gereja. Dalam hal ini, Gereja harus berperan sebagai jembatan yang
menghubungkan ajaran iman dengan kearifan lokal secara bijaksana dan penuh
tanggung jawab. Dengan demikian, kehadiran Gereja tidak hanya dipahami sebagai
pewarta Injil tetapi sebagai mitra yang menghargai dan memperkaya budaya lokal

demi terwujudnya persaudaraan yang sejati dalam terang iman.

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian mengenai tradisi puah manus diharapkan dapat dibaca ulang dan
diperdalam, khususnya dari aspek antropologi, sosial, atau pastoral secara lebih
sistematis dan komprehensif. Dalam hal ini, peneliti perlu mengkaji nilai-nilai
budaya yang terkandung dalam tradisi puah manus ini dengan pendekatan ilmiah
yang lebih relevan dan mendalam dengan melibatkan berbagai informan seperti
tokoh adat, tokoh agama, dan masyarakat umum guna memperoleh sudut pandang
yang lebih menyeluruh. Tujuannya ialah agar hasil penelitian yang diperoleh dapat
memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan

pelestarian budaya lokal di wilayah kecamatan Bikomi Utara.
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